
9 
Another Development 

Oleh: Syubanuddin Murom., M.I.Kom 

 



O Pada tingkat global kenyataan yang 

sebenarnya menunjukan tiada suatu Negara 

pun yang  sepenuhnya otonom dan self-

reliant (mengandalkan kemampuan sendiri) 

O Another development adalah bahwa tidak 

ada suatu jalur tunggal yang universal 

dalam melaksanakan pembangunan. 

O ingin menyempurnakan konsep-konsep 

pembangunan yang telah ada selama ini. 

 



Unsur-unsur inti dari konsep 
AD 

O Berorintasi kepada kebutuhan; yaitu di sesuaikan 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia di 
bidang keadaan dan non keadaan. 

O Endogeneous; yakni bertolak dari jantung masing-
masing masyarakat yang merumuskan dengan 
penuh kedaulatan, nilai-nilai dan pandangan masa 
depan mereka sendiri. 

O Mengandalkan kemampuan sendiri; yaitu berarti 
setiap masyarakat pertama-tama harus 
mengandalkan pada kekuatan dan sumber daya 
sendiri dalam arti energy anggotanya, serta 
lingkungan alam dan cultural mereka. 



O Secara ekologis baik; yaitu bahwa pemanfaatan 
secara rasional sumber-sumber daya beosfir dengan 
penuh kesadaran akan potensi ekosistem lokal, 
sekaligus global, dan batas yang ada untuk masa 
sekarang dan masa yang akan datang. 

O Bersandar pada transformasi struktural; suatu yang 
di tuntut dalam hubungan social, aktivitas ekonomi, 
dan ditribusi spasialnya, seperti juga dalam struktur 
kekuasan untuk merealisasikan kondisi swakelola 
(self management) dan partisipasi dalam pembuatan 
keputusan oleh semua orang yang di kenai oleh 
keputusan tersebut, sejak dari masyarakat desa, 
kota, hingga dunia secara keseluruhan. 

 

 



Kelemahan konsep 
pembangunan 

O Model pembangunan yang berorientasi pada 

model top down, yang mengacu hanya untuk 

kepentingan pihak pemerintah. Bukan bersifat 

battom-up, yang berangkat dari aspirasi dan 

untuk kepentingan rakyat.  

O Model pembangunan yang menganut 

teori/konsep dari Barat yang tidak kontekstual 

dengan karakteristik Negara berkembang. 

O Konsep pembangunan merupakan bentuk 

modernisasi, yang melupakan kearifan lokal. 



O Komunikasi pembangunan akan senantiasa 
berada pada konteks, dan zamannya. 

O "disaat pembangunan menciptakan 
kemakmuran bagi seluruh bangsa, pada saat 
yang sama pembangunan menciptakan 
kemelaratan bagi sebagian orang". (Dasgupta, 
1991:200) 

O Paradigm "komunikasi pembangunan" lebih di 
dominasi pesan transformasi informasi 
pembangunan kepada masyarakat ketimbang 
bagaimana informasi memberikan ruang 
kebebasan berkreasi untuk yang lebih produktif 


